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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adaptasi sosial ekonomi pengangkut sampah di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Antang, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, serta mengidentifikasi tantangan 

dan faktor yang memengaruhi kehidupan sosial ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan sembilan informan yang terdiri atas pengangkut sampah formal, pengelola TPA, dan 

masyarakat sekitar. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengangkut sampah mengembangkan berbagai strategi 

adaptasi, seperti mencari penghasilan tambahan melalui penjualan sampah daur ulang, memperkuat 

solidaritas sosial antarpekerja, serta menyesuaikan gaya hidup keluarga secara hemat. Mereka menghadapi 

tantangan struktural berupa upah rendah, keterlambatan pembayaran, minimnya perlindungan kerja, serta 

stigma sosial yang menganggap profesi mereka sebagai pekerjaan rendah. Faktor-faktor yang memengaruhi 

kondisi sosial ekonomi antara lain rendahnya tingkat pendidikan, lingkungan tempat tinggal yang tidak 

layak, risiko kesehatan tinggi, dan akses terbatas terhadap layanan sosial. Meskipun demikian, para 

pengangkut sampah menunjukkan kemampuan bertahan melalui solidaritas komunitas dan kerja keras. 

Penelitian ini menegaskan bahwa adaptasi sosial ekonomi mereka mencerminkan ketahanan kelompok 

marjinal dalam menghadapi ketimpangan struktural, sekaligus menyoroti pentingnya perhatian kebijakan 

terhadap kesejahteraan pekerja sektor kebersihan. 

 

Kata Kunci: Adaptasi Sosial Ekonomi, Pengangkut Sampah, TPA Antang, Kemiskinan Perkotaan, Kota 

Makassar. 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the socioeconomic adaptation of waste collectors at the Antang Final Disposal 

Site (TPA Antang) in Manggala District, Makassar City, and to identify the challenges and factors 

influencing their socioeconomic conditions. A descriptive qualitative approach was employed, involving 

nine informants consisting of formal waste collectors, landfill management staff, and nearby community 

members. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews, and documentation, 

and analyzed using data reduction, data display, and conclusion-drawing techniques. The findings reveal 

that waste collectors employ various adaptive strategies, such as earning additional income through the 

sale of recyclable waste, strengthening social solidarity among workers, and adopting frugal household 

lifestyles. They face structural challenges including low wages, delayed payments, lack of labor protection, 

and social stigma that labels their occupation as menial work. Factors affecting their socioeconomic 

conditions include low education levels, inadequate living environments, high health risks, and limited 

access to social services. Despite these challenges, the waste collectors demonstrate strong resilience 

through community solidarity and hard work. This study highlights that their socioeconomic adaptation 

reflects the endurance of marginalized groups in confronting structural inequalities and underscores the 

importance of policy attention toward the welfare of sanitation sector workers. 

 

Keywords: Socio-Economic Adaptation, Waste Collectors, Antang Landfill, Urban Poverty, Makassar City. 



Resky S1, Sriwahyuni2, Hasanudin Kasim3, Muh Reski Salemuddin4 
 SOSMANIORA (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) Vol. 5 No. 3 (2026) 1668 – 1677 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1669 

PENDAHULUAN 

Permasalahan pengelolaan sampah telah menjadi isu sosial dan lingkungan yang semakin kompleks 

seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan pesatnya urbanisasi di Indonesia (Fatimah et al., 2020; 

Rahmasary et al., 2020). Pertumbuhan volume sampah yang signifikan menimbulkan tantangan serius bagi 

pemerintah daerah dalam mewujudkan sistem pengelolaan limbah yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2024), Indonesia menghasilkan 

lebih dari 67 juta ton sampah per tahun, di mana sebagian besar masih berakhir di Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA) tanpa melalui proses pengolahan yang memadai (Widyastuti, 2025). Kondisi ini tidak hanya 

memperparah degradasi lingkungan melalui pencemaran tanah, udara, dan air, tetapi juga menciptakan 

dampak sosial ekonomi yang signifikan, terutama bagi kelompok masyarakat yang menggantungkan 

hidupnya pada sektor persampahan, seperti pemulung dan pengangkut sampah. Oleh karena itu, persoalan 

ini menuntut pendekatan multidimensional yang mengintegrasikan aspek kebijakan, teknologi, dan 

pemberdayaan sosial dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. 

Dalam sistem pengelolaan sampah perkotaan, pengangkut sampah memegang peran vital sebagai garda 

terdepan dalam menjaga kebersihan, kesehatan lingkungan, dan keberlanjutan ekosistem kota (Benito et 

al., 2021). Mereka bertanggung jawab untuk mengumpulkan, memindahkan, dan mengangkut limbah dari 

kawasan permukiman, pasar, serta fasilitas publik menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA), sehingga 

memastikan sirkulasi sampah berjalan efisien. Namun, di balik kontribusi penting tersebut, posisi sosial 

dan ekonomi para pengangkut sampah masih berada pada lapisan marjinal masyarakat perkotaan. Pekerjaan 

ini kerap dipandang rendah dan identik dengan aktivitas yang “kotor,” menyebabkan stigma sosial dan 

diskriminasi struktural terhadap pelakunya (Kase, et al., 2025). Akibatnya, profesi pengangkut sampah 

sering tidak mendapatkan pengakuan sosial yang layak, meskipun keberadaan mereka merupakan 

komponen esensial dalam sistem kebersihan kota dan ketahanan lingkungan perkotaan. 

Kota Makassar, sebagai kota metropolitan utama di kawasan Indonesia Timur, menghadapi tantangan serius 

dalam sistem pengelolaan sampah yang semakin kompleks seiring dengan pertumbuhan penduduk dan 

aktivitas urban yang pesat. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Antang di Kecamatan Manggala menjadi 

satu-satunya lokasi pembuangan akhir bagi seluruh sampah yang dihasilkan kota ini. Sejak beroperasi pada 

tahun 1993, TPA Antang telah mengalami penumpukan volume sampah yang masif, dengan ketinggian 

timbunan mencapai sekitar 40–50 meter (Hasanuddin & Iskandar, 2025). Kondisi tersebut mencerminkan 

tekanan ekologis dan manajerial yang tinggi, termasuk keterbatasan infrastruktur, sistem pengolahan, serta 

sumber daya manusia yang bekerja di sektor ini. Dalam konteks tersebut, para pengangkut sampah 

menghadapi tantangan adaptasi sosial ekonomi yang signifikan, baik dalam mempertahankan mata 

pencaharian, menghadapi risiko kesehatan, maupun menavigasi stigma sosial di tengah tekanan urbanisasi 

dan ketimpangan ekonomi perkotaan. 

Secara umum, pekerja pengangkut sampah di TPA Antang dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok 

utama, yaitu pengangkut formal dan pengangkut informal. Kelompok formal berada di bawah naungan 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Makassar, bekerja dengan sistem penggajian tetap, jam kerja teratur, 

serta tanggung jawab yang terstruktur dalam rantai pengelolaan sampah kota. Sebaliknya, kelompok 

informal yang sering disebut pemulung bekerja secara mandiri tanpa perlindungan hukum maupun sosial, 

bergantung sepenuhnya pada hasil pemilahan sampah yang memiliki nilai jual di pasar daur ulang (Yani et 

al., 2025). Meskipun memiliki perbedaan status kerja, keduanya menghadapi tantangan struktural yang 

serupa, seperti paparan risiko kesehatan kronis, kondisi lingkungan kerja yang tidak higienis, keterbatasan 

akses terhadap jaminan sosial, dan pendapatan yang fluktuatif serta cenderung rendah (Iskandar et al., 

2023). Dalam situasi tersebut, para pengangkut sampah dan pemulung mengembangkan strategi adaptasi 

sosial ekonomi yang beragam, termasuk membangun jaringan solidaritas antarpekerja, diversifikasi sumber 

penghasilan, serta pemanfaatan sistem informal dalam menopang keberlangsungan hidup di tengah 

kerentanan sosial dan ekonomi yang terus meningkat. 

Fenomena adaptasi sosial ekonomi para pengangkut sampah di TPA Antang mencerminkan dinamika 

ketahanan sosial kelompok pekerja marginal dalam menghadapi struktur sosial yang hierarkis dan timpang. 

Studi Lazuardi et al., (2025) menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja sektor kebersihan berasal dari 

lapisan masyarakat berpenghasilan rendah dengan tingkat pendidikan yang terbatas, yang berdampak 

langsung pada minimnya akses terhadap layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, dan perlindungan 

sosial. Kondisi tersebut menempatkan mereka dalam siklus kemiskinan yang sulit diputus, sekaligus 

memperkuat ketergantungan terhadap pekerjaan informal di sektor persampahan. Namun demikian, di 

tengah keterbatasan struktural tersebut, para pengangkut sampah menunjukkan bentuk resiliensi sosial yang 

kuat melalui solidaritas komunitas, sistem gotong royong dalam pekerjaan, serta kemampuan 

memanfaatkan peluang ekonomi dari aktivitas pemilahan dan penjualan sampah bernilai ekonomis, seperti 
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plastik, logam, dan kertas. Adaptasi ini bukan sekadar strategi bertahan hidup, melainkan juga wujud 

kemampuan mereka dalam menegosiasikan posisi sosial di tengah ketidakadilan struktural ekonomi 

perkotaan. 

Dalam perspektif teori sosiologi kritis, proses adaptasi sosial ekonomi pengangkut sampah di TPA Antang 

dapat dijelaskan melalui konsep hegemoni Antonio Gramsci. Gramsci menegaskan bahwa dominasi sosial 

tidak semata-mata berlangsung melalui kekuasaan politik dan ekonomi, melainkan melalui kontrol 

ideologis yang menanamkan nilai dan makna tertentu dalam kesadaran kolektif masyarakat (Agustina 

Purwanti & Maman Suryaman, 2023; Dianati, 2024). Dalam konteks ini, pengangkut sampah berada di 

bawah hegemoni sosial yang mendefinisikan pekerjaan mereka sebagai “rendah” dan “tidak bermartabat”, 

meskipun secara fungsional mereka berkontribusi besar terhadap kebersihan dan keberlanjutan kota. 

Namun, melalui solidaritas komunitas, jaringan kerja informal, dan pola gotong royong, mereka 

menciptakan bentuk counter-hegemony suatu kesadaran kelas dan kebersamaan yang memperkuat posisi 

sosial mereka di tengah ketimpangan struktural. Adaptasi ini tidak sekadar bersifat survival strategy, tetapi 

juga menjadi bentuk resistensi simbolik terhadap sistem sosial yang tidak adil. 

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya, telah membahas dinamika sosial-ekonomi pengangkut sampah, 

Yuda, (2025) namun umumnya berfokus pada aspek kesejahteraan ekonomi, pola kerja informal, dan 

kebijakan pengelolaan lingkungan tanpa mendalami konstruksi sosial dan ideologis yang membentuk posisi 

mereka dalam struktur masyarakat. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus 

mengkaji konteks pemulung di TPA Antang Kota Makassar, yang memiliki kompleksitas sosial-ekonomi 

tersendiri akibat interaksi antara urbanisasi, kemiskinan struktural, dan marginalisasi pekerjaan. Selain itu, 

penelitian ini menawarkan pendekatan analitis menggunakan teori hegemoni Antonio Gramsci untuk 

menjelaskan bagaimana pemulung mengembangkan strategi adaptasi sosial-ekonomi sekaligus melawan 

dominasi ideologis yang memposisikan pekerjaan mereka sebagai profesi “rendahan”. Dengan demikian, 

penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan penting dalam literatur dengan menyajikan perspektif kritis 

tentang adaptasi dan kesadaran kelas pekerja terpinggirkan dalam sistem pengelolaan sampah perkotaan, 

sebuah topik yang belum banyak dieksplorasi oleh penelitian sebelumnya. 

Hegemoni Antonio Gramsci memandang fenomena adaptasi sosial-ekonomi para pemulung di TPA Antang 

tidak hanya terjadi melalui struktur ekonomi dan politik, tetapi juga melalui internalisasi nilai-nilai dan 

ideologi yang membentuk kesadaran sosial kelompok-kelompok subordinat (Glassman, 2024). Dalam 

konteks ini, para pemulung mengalami suatu bentuk dominasi ideologis melalui stigma sosial yang 

memposisikan pekerjaan mereka sebagai profesi “rendah” dan tidak bermartabat, sementara secara 

struktural mereka terjebak dalam sistem kerja bergaji rendah tanpa perlindungan sosial yang memadai. 

Namun, melalui solidaritas komunitas, kerja sama informal, dan praktik gotong royong, muncul suatu 

bentuk kontra-hegemoni, yaitu perlawanan kultural dan sosial terhadap tatanan yang menindas yang 

berfungsi sebagai mekanisme pertahanan kolektif untuk mempertahankan martabat dan eksistensi mereka. 

Dengan demikian, teori hegemoni Gramsci tidak hanya membantu memahami relasi kuasa yang menindas, 

tetapi juga menjelaskan bagaimana kesadaran kelas dan praktik solidaritas berkembang sebagai strategi 

adaptif dan resistif. Kerangka kerja ini berfungsi sebagai benang merah yang menghubungkan seluruh 

bagian penelitian, mulai dari analisis struktur ketimpangan hingga temuan empiris mengenai bentuk-bentuk 

perlawanan simbolis dan ekonomi para pengumpul sampah di Tempat Pembuangan Akhir Antang. 

Selain faktor ideologis dan struktural, kondisi kerja yang berat dan pendapatan rendah mendorong 

munculnya berbagai strategi ekonomi kreatif (Sitti Mawaddah Umar, Deddy Yusuf, 2024). Banyak 

pengangkut sampah menambah penghasilan melalui penjualan material daur ulang, pekerjaan informal 

tambahan, serta kerja sama ekonomi antarpekerja untuk berbagi hasil dan biaya hidup. Dari sisi sosial, 

mereka membangun pola hidup hemat, hubungan sosial yang erat, dan solidaritas komunitas yang kuat 

sebagai mekanisme adaptif terhadap tekanan ekonomi. Adaptasi ini mencerminkan kapasitas resilien 

individu dan kolektif dalam menjaga keseimbangan sosial di tengah ketidakpastian ekonomi dan kondisi 

kerja yang rentan. 

Secara spesifik, studi ini bertujuan menganalisis strategi adaptasi sosial-ekonomi para pemulung sampah 

di TPA Antang dalam menghadapi tekanan struktural, ekonomi, dan ideologis yang membentuk posisi 

mereka sebagai kelompok pekerja terpinggirkan di perkotaan. Selain memberikan wawasan empiris tentang 

bentuk-bentuk adaptasi dan solidaritas komunitas yang muncul di tengah keterbatasan, studi ini juga 

menawarkan kontribusi teoretis yang signifikan dengan mengembangkan konsep Gramscian tentang 

kontra-hegemoni dalam konteks kemiskinan dan ketimpangan sosial-ekonomi perkotaan. Melalui 

pendekatan ini, studi ini berupaya menyoroti bagaimana kesadaran kelas dan praktik perlawanan simbolik 

dapat tumbuh di kalangan pekerja informal yang sering terabaikan dalam studi pembangunan dan sosiologi 

kerja. Dengan demikian, studi ini tidak hanya berkontribusi pada penguatan teori hegemoni dalam konteks 
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komunitas terpinggirkan, tetapi juga memberikan perspektif baru bagi perumusan kebijakan sosial yang 

lebih inklusif dan berkeadilan bagi pekerja sektor persampahan di Indonesia. 

Dengan demikian, fenomena di TPA Antang menegaskan bahwa persoalan pengelolaan sampah tidak 

hanya bersifat teknis dan lingkungan, tetapi juga sosiologis dan struktural. Pengangkut sampah merupakan 

aktor penting dalam sistem keberlanjutan kota, namun masih terpinggirkan dari kebijakan publik dan 

perlindungan sosial. Oleh karena itu, penelitian mengenai adaptasi sosial ekonomi mereka menjadi penting 

sebagai dasar untuk memahami bagaimana kelompok pekerja marginal mampu bertahan, menegosiasikan 

identitas sosialnya, serta membangun resistensi terhadap ketimpangan struktural dalam dinamika 

pembangunan perkotaan, baik yang bekerja secara formal maupun informal, dalam menghadapi tekanan 

struktural, ekonomi, dan sosial di lingkungan kerja mereka. Melalui pendekatan sosiologis, penelitian ini 

berupaya menganalisis strategi bertahan hidup, pola solidaritas sosial, serta bentuk resistensi terhadap 

stigma sosial dan ketimpangan ekonomi yang mereka alami. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian tentang ketahanan sosial kelompok marginal, sekaligus 

menjadi masukan praktis bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan dalam merumuskan kebijakan 

pengelolaan sampah yang lebih inklusif dan berkeadilan sosial. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif karena memungkinkan 

peneliti memahami makna di balik pengalaman hidup para pemulung sampah secara mendalam dan 

kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap realitas sosial apa adanya (latar alami), 

dengan fokus pada bagaimana individu menafsirkan, merespons, dan menegosiasikan kondisi kerja serta 

tekanan sosial ekonomi yang mereka alami (Creswell, J. W., 2017). Berbeda dengan pendekatan kuantitatif 

yang cenderung mengukur fenomena secara numerik, pendekatan kualitatif deskriptif menekankan 

eksplorasi makna subjektif dan narasi personal, sehingga sangat relevan untuk mengungkap strategi 

adaptasi, bentuk solidaritas komunitas, dan faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan sosial ekonomi para 

pemulung sampah. Kekuatan metode ini terletak pada kemampuannya menampilkan perspektif yang 

mendalam, konteks sosial, dan dinamika hubungan antar aktor yang seringkali terabaikan dalam penelitian 

numerik. Oleh karena itu, pendekatan ini merupakan pilihan terbaik untuk menjawab tujuan penelitian yang 

berfokus pada pemahaman mendalam tentang proses adaptasi dan tantangan yang dihadapi oleh para 

pekerja marginal di TPA Antang. 

Pemilihan lokasi di TPA Antang didasarkan pada fungsinya sebagai pusat aktivitas persampahan terbesar 

di Makassar, tempat berlangsungnya berbagai interaksi sosial dan ekonomi antara pengangkut formal, 

pemulung, serta masyarakat sekitar. Penelitian dilaksanakan selama beberapa bulan pada tahun 2025, 

dimulai dari tahap observasi awal hingga analisis data, guna memperoleh pemahaman yang komprehensif 

terhadap dinamika sosial ekonomi di lapangan. Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap sembilan 

informan yang dipilih secara purposive sampling, meliputi pengangkut sampah formal dan informal 

berjumah 6 orang, pengelola TPA 1 orang, serta warga sekitar 2 orang yang berinteraksi dengan aktivitas 

persampahan. Kriteria pemilihan informan didasarkan pada pengalaman kerja, keterlibatan langsung dalam 

aktivitas pengangkutan, dan kemampuan memberikan informasi relevan tentang strategi adaptasi. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen resmi Dinas Lingkungan Hidup, laporan kebijakan 

daerah, arsip lapangan, dan literatur ilmiah yang mendukung konteks penelitian. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga cara utama, yakni observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi, yang semuanya diarahkan untuk memperkuat keakuratan dan kedalaman data empiris 

(Creswell, J. W., & Creswell, 2017). 

Proses analisis data mengikuti model Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, (2019), proses reduksi 

data dilakukan secara sistematis sejak tahap awal pengumpulan data hingga transkripsi hasil wawancara 

dan catatan observasi lapangan. Setiap data yang diperoleh kemudian diseleksi, diberi kode, dan 

dikategorikan berdasarkan tema-tema kunci yang relevan dengan fokus penelitian, seperti adaptasi ekonomi 

(strategi bertahan hidup dan diversifikasi pekerjaan), solidaritas sosial (bentuk-bentuk kerja sama dan 

dukungan antar pekerja), serta tantangan struktural (upah rendah, minimnya perlindungan sosial, dan 

stigma sosial). Tahap penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif disertai tabel kategorisasi 

temuan dan matriks hubungan antartema untuk memperjelas hubungan antara fenomena empiris dengan 

konsep teoritis. Penyajian ini bertujuan untuk menampilkan pola-pola sosial secara sistematis sehingga 

mudah diinterpretasikan dalam konteks teori hegemoni Gramsci. Sementara itu, validitas data dijamin 

melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai informan seperti pemulung 

resmi, pemulung, dan pengelola TPA dan triangulasi metode dengan memastikan konsistensi hasil 

wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi lapangan. Melalui langkah-langkah ini, analisis 
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dilakukan secara berkelanjutan hingga diperoleh kesimpulan yang kredibel, konsisten, dan autentik 

mewakili realitas sosial para pemulung di TPA Antang. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan metode, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memastikan konsistensi dan kredibilitas temuan. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini juga memperhatikan 

etika penelitian sosial dengan menjaga kerahasiaan identitas informan, memperoleh izin penelitian, serta 

memastikan bahwa data hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mendalam mengenai mekanisme adaptasi sosial ekonomi pengangkut sampah, 

serta menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan sosial yang lebih inklusif dan berpihak pada kelompok 

pekerja marginal di sektor kebersihan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adaptasi Sosial Ekonomi Pengangkut Sampah di TPA Antang 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai pengangkut sampah bukan hanya aktivitas 

ekonomi, tetapi juga bentuk perjuangan sosial untuk bertahan hidup dalam kondisi struktural yang terbatas. 

Sebagian besar pengangkut sampah memiliki latar belakang pendidikan rendah dan berasal dari keluarga 

berpenghasilan minim, yang mendorong mereka untuk bekerja di sektor informal ini. Dari hasil wawancara 

mendalam, diketahui bahwa para pengangkut sampah mengembangkan berbagai strategi adaptasi ekonomi 

untuk mempertahankan keberlangsungan hidup. Mereka tidak hanya bergantung pada gaji pokok, tetapi 

juga mencari tambahan pendapatan melalui penjualan hasil daur ulang seperti plastik, logam, dan kertas. 

Aktivitas ini menjadi sumber ekonomi alternatif yang membantu memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga 

mereka. 

Dalam konteks sosial, para pengangkut sampah menunjukkan tingkat solidaritas dan kohesi sosial yang 

tinggi (Poudel et al., 2023). Mereka saling membantu dalam pekerjaan, berbagi alat kerja, serta memberikan 

dukungan emosional ketika menghadapi kesulitan. Solidaritas ini berperan penting dalam menciptakan rasa 

kebersamaan dan memperkuat kemampuan mereka menghadapi tekanan sosial dan ekonomi. Penelitian 

juga menemukan bahwa lingkungan kerja mereka sangat rentan terhadap risiko kesehatan. Minimnya alat 

pelindung diri, paparan langsung terhadap limbah berbahaya, dan kondisi sanitasi yang buruk menjadi 

tantangan utama yang mereka hadapi setiap hari. Meski demikian, mereka tetap menjalankan pekerjaannya 

dengan rasa tanggung jawab yang tinggi karena menyadari pentingnya peran mereka dalam menjaga 

kebersihan kota. 

Dari sisi ekonomi, sebagian besar pengangkut sampah menerima upah rendah dengan keterlambatan 

pembayaran yang kerap terjadi. Kondisi ini memaksa mereka untuk berutang kepada sesama rekan kerja 

atau warung sekitar TPA. Meskipun terdapat program bantuan sosial dari pemerintah, banyak di antara 

mereka yang belum terjangkau oleh sistem perlindungan sosial secara merata. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi adanya stigma sosial yang kuat terhadap profesi pengangkut sampah. Pekerjaan ini sering 

dianggap rendah dan tidak layak, sehingga berdampak pada harga diri dan posisi sosial mereka di 

masyarakat. Stigma pekerjaan “rendah” dan upah yang tidak memadai mencerminkan bentuk konkret 

hegemoni ideologis dan struktural (Minnotte, 2023). Para pemulung menerima kondisi ini sebagai “realitas 

sosial” yang tak tergoyahkan karena sistem nilai yang dominan mensubordinasikan pekerjaan mereka. 

Keterlambatan pembayaran upah juga menunjukkan mekanisme kontrol ekonomi yang memperkuat 

ketergantungan mereka pada sistem perburuhan yang eksploitatif. Namun, di balik pandangan negatif 

tersebut, para pengangkut sampah justru menunjukkan ketangguhan dan kebanggaan terhadap peran 

mereka sebagai penjaga kebersihan lingkungan kota. 

Para pengangkut sampah menerapkan proses adaptasi sosial, dengan mengembangkan pola hubungan yang 

erat dengan masyarakat sekitar TPA. Hubungan ini terjalin melalui interaksi sehari-hari, kegiatan sosial, 

serta kerja sama dalam pemanfaatan lahan dan fasilitas lingkungan. Adaptasi ini menunjukkan kemampuan 

mereka untuk menegosiasikan posisi sosial dalam struktur masyarakat yang hierarkis. Selain itu, hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa faktor pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap peluang 

ekonomi mereka. Rendahnya tingkat pendidikan menyulitkan pemulung sampah untuk mengakses 

pekerjaan formal yang lebih stabil dan bergaji tinggi, sehingga memperkuat posisi mereka di sektor 

informal dengan tingkat ketidakpastian ekonomi yang tinggi (Tucker & Anantharaman, 2020). Kondisi ini 

menciptakan siklus kemiskinan yang berulang dan sulit diputus, di mana pendidikan yang terbatas tidak 

hanya berdampak pada individu tetapi juga diwariskan ke generasi berikutnya melalui peluang mobilitas 

sosial yang minimal (Sitti Mawaddah Umar, Deddy Yusuf, 2024). Dalam kerangka teori stratifikasi sosial, 

fenomena ini menunjukkan bahwa ketimpangan pendidikan berfungsi sebagai mekanisme reproduksi sosial 

yang mempertahankan hierarki kelas dan mendukung kelanjutan struktur sosial yang tidak setara. Dengan 

demikian, pendidikan bukan sekadar instrumen untuk meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga arena 
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di mana kekuasaan dan privilese sosial direproduksi, sehingga memperkuat dominasi kelas atas atas 

kelompok pekerja yang terpinggirkan seperti pemulung sampah di TPA Antang. Kondisi ini memperkuat 

lingkaran kemiskinan yang sulit diputus tanpa intervensi kebijakan yang inklusif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengangkut sampah di TPA Antang tidak hanya menghadapi 

persoalan ekonomi dan kesehatan, tetapi juga masalah struktural dan sosial yang lebih mendalam. Dalam 

kerangka teori hegemoni Antonio Gramsci, kondisi ini mencerminkan bentuk dominasi ideologis di mana 

kelompok subordinat menerima struktur sosial yang tidak adil sebagai sesuatu yang “normal” dan “alami” 

(Nasrudin, S. H., MH, M., & Nina Nursari, 2025). Para pengangkut sampah hidup dalam sistem sosial yang 

menempatkan pekerjaan mereka sebagai profesi rendah, padahal kontribusinya sangat vital dalam menjaga 

kebersihan dan kesehatan kota. Mereka menjadi bagian dari kelompok “kelas subaltern” yang terpinggirkan 

dalam wacana pembangunan perkotaan, di mana nilai ekonomi lebih diutamakan dibanding nilai sosial dan 

kemanusiaan. Hegemoni Antonio Gramsci menjelaskan relasi kuasa antara kelompok pengangkut sampah 

dan struktur sosial perkotaan. Hegemoni ideologis tampak melalui penerimaan stigma sosial terhadap 

profesi mereka sebagai hal yang wajar, sedangkan hegemoni struktural terlihat dari ketimpangan upah, 

keterlambatan pembayaran, dan minimnya perlindungan sosial. Dengan demikian, teori Gramsci membantu 

menjelaskan bagaimana dominasi sosial-ekonomi berlangsung melalui ideologi dan struktur kerja yang 

menindas kelompok marginal. 

Namun, sebagaimana dikemukakan Gramsci, dalam setiap dominasi selalu terdapat ruang resistensi yang 

muncul melalui kesadaran dan solidaritas kolektif (counter-hegemony). Fenomena solidaritas sosial di 

antara pengangkut sampah di TPA Antang merupakan bentuk nyata dari resistensi tersebut. Mereka 

membangun jaringan sosial informal yang saling menopang, berbagi sumber daya, dan meneguhkan 

identitas sosial sebagai pekerja yang bermartabat. Kesadaran ini menjadi modal sosial penting untuk 

mempertahankan eksistensi mereka di tengah stigma sosial dan ketimpangan struktural. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Morgan & Pulignano, (2020), yang menunjukkan bahwa solidaritas sosial pada 

komunitas pekerja marginal menjadi mekanisme adaptif terhadap dominasi ekonomi dan sosial di negara 

berkembang. Selain sebagai bentuk resistensi sosial, adaptasi ekonomi pengangkut sampah juga dapat 

dipahami sebagai strategi bertahan dalam konteks hegemoni kapitalisme perkotaan (Carbonai et al., 2023).  

Solidaritas sosial yang kuat dan penjualan bahan daur ulang mencerminkan suatu bentuk kontra-hegemoni, 

yaitu perlawanan kolektif terhadap sistem yang menindas. Kerja sama gotong royong, peminjaman alat, 

dan kerja sama ekonomi melalui penjualan bahan daur ulang merupakan manifestasi kreativitas ekonomi 

yang menantang pandangan bahwa sektor informal tidak produktif. Fenomena ini menunjukkan kesadaran 

kelas dan perlawanan simbolis terhadap dominasi ideologis dan struktural. Mereka tidak memiliki kontrol 

terhadap alat produksi, tetapi mampu menciptakan nilai ekonomi dari sisa konsumsi masyarakat melalui 

aktivitas daur ulang. Hal ini menggambarkan bagaimana kelas pekerja informal memproduksi nilai dalam 

sistem ekonomi yang menyingkirkan mereka. Pekerjaan ini menegaskan peran ekonomi informal sebagai 

sektor vital yang menopang kehidupan masyarakat miskin perkotaan, sekaligus memperlihatkan bagaimana 

struktur sosial-ekonomi yang hegemonik menciptakan ketimpangan dan eksploitasi terselubung.  

Solidaritas sosial tercermin dalam praktik-praktik seperti saling membantu, berbagi peralatan, saling pinjam 

meminjam uang antar rekan kerja, dan bekerja sama memperbaiki peralatan atau kendaraan. Bentuk-bentuk 

solidaritas ini memperkuat kohesi sosial dan berfungsi sebagai mekanisme adaptif untuk mengatasi tekanan 

ekonomi dan sosial yang berulang. 

Adaptasi sosial ekonomi pengangkut sampah di TPA Antang merupakan hasil dari interaksi kompleks 

antara keterbatasan struktural, solidaritas sosial, dan kesadaran kelas. Dalam kerangka teori hegemoni 

Gramsci, mereka hidup dalam sistem dominasi ideologis yang menormalisasi ketimpangan sosial, tetapi 

juga menampilkan counter-hegemony melalui solidaritas dan kreativitas ekonomi (Amalia et al., 2021). 

Aktivitas ekonomi informal seperti daur ulang menunjukkan peran vital kelas pekerja marginal dalam 

menopang sistem kapitalisme perkotaan, sekaligus menegaskan pentingnya intervensi kebijakan berbasis 

keadilan sosial dan pengakuan terhadap martabat kerja mereka. Adaptasi sosial ekonomi pengangkut 

sampah di TPA Antang merupakan hasil dari interaksi kompleks antara keterbatasan struktural, solidaritas 

sosial, dan kesadaran kelas. Melalui kerangka teori hegemoni Gramsci, terungkap bahwa para pengangkut 

sampah hidup dalam sistem dominasi ideologis yang menormalisasi ketimpangan sosial, namun mereka 

juga menunjukkan bentuk resistensi melalui solidaritas dan kreativitas ekonomi (Haris et al., 2019). 

Aktivitas daur ulang yang mereka lakukan bukan hanya strategi bertahan hidup, tetapi juga wujud yang 

mampu menciptakan ruang perlawanan melalui solidaritas dan kesadaran kolektif yang menegaskan 

martabat dan eksistensi kelas pekerja marginal dalam struktur kapitalisme perkotaan, dengan pentingnya 

pengakuan terhadap peran sosial ekonomi pekerja informal serta perlunya kebijakan pembangunan yang 

lebih inklusif dan berkeadilan sosial. 
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Temuan juga mengindikasikan bahwa meskipun menghadapi tekanan struktural, para pengangkut sampah 

memiliki daya juang yang tinggi. Mereka memaknai pekerjaan ini sebagai bagian dari kontribusi sosial 

terhadap kota, bukan sekadar sumber penghidupan. Kesadaran ini mencerminkan bentuk counter-

hegemony, yaitu resistensi terhadap pandangan sosial yang menempatkan mereka sebagai kelompok 

inferior. Adaptasi sosial ekonomi pengangkut sampah di TPA Antang tidak hanya merupakan upaya 

bertahan hidup, tetapi juga cerminan ketangguhan sosial di tengah keterbatasan. Mereka berperan penting 

dalam sistem kebersihan kota, namun masih menghadapi tantangan struktural yang membutuhkan perhatian 

serius dari pemerintah. Oleh karena itu, kebijakan pemberdayaan sosial ekonomi dan perlindungan kerja 

perlu diperkuat agar kesejahteraan mereka dapat meningkat secara berkelanjutan. 

Hasil studi ini juga konsisten dengan temuan Morgan & Pulignano, (2020), yang menyatakan bahwa 

solidaritas komunitas berfungsi sebagai instrumen perlawanan sosial terhadap dominasi struktural dan 

ideologis dalam konteks kelas pekerja yang terpinggirkan. Solidaritas yang terbentuk di antara para 

pemulung di TPA Antang tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme dukungan emosional dan ekonomi, 

tetapi juga sebagai ekspresi kesadaran kolektif yang menantang hegemoni sosial yang menempatkan 

mereka pada posisi subordinat. Selain itu, temuan studi ini juga sejalan dengan studi (Carbonai et al., 2023), 

yang menjelaskan bahwa kegiatan ekonomi alternatif seperti praktik daur ulang mencerminkan suatu 

bentuk kontra-hegemoni, yaitu strategi ekonomi kreatif yang memungkinkan pekerja informal menciptakan 

nilai dan kemandirian dalam sistem kapitalis perkotaan yang eksploitatif. Dengan demikian, perbandingan 

ini menegaskan bahwa fenomena solidaritas sosial dan kreativitas ekonomi di antara para pemulung di TPA 

Antang merupakan representasi lokal dari pola perlawanan global, di mana para pekerja yang terpinggirkan 

memanfaatkan jaringan sosial dan inovasi ekonomi untuk menegosiasikan ruang eksistensi mereka di 

tengah ketimpangan struktural dan hegemoni kapitalisme modern. 

Tantangan dan Faktor Yang Memengaruhi Kehidupan Sosial Ekonomi Pengangkut Sampah di TPA 

Antang 

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa pengangkut sampah di TPA Antang menghadapi kondisi 

sosial ekonomi yang sangat rentan dan termarjinalkan dalam struktur ekonomi perkotaan. Sebagian besar 

responden berasal dari keluarga berpenghasilan rendah dengan tingkat pendidikan formal yang terbatas, 

yang secara langsung membatasi mobilitas sosial dan peluang mereka untuk memasuki sektor kerja formal. 

Dalam konteks ekonomi urban yang kompetitif, pekerjaan sebagai pengangkut sampah bukanlah pilihan 

utama, melainkan bentuk adaptasi terhadap keterbatasan struktural dan kebutuhan ekonomi yang mendesak. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa ketimpangan akses terhadap lapangan kerja formal memperkuat 

reproduksi kemiskinan antargenerasi di kalangan masyarakat berpendidikan rendah, sebagaimana 

dijelaskan oleh teori stratifikasi sosial. 

Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan para pemulung menghadapi keterbatasan yang signifikan 

dalam mengakses pekerjaan formal yang lebih stabil dengan jaminan sosial, sehingga memperkuat 

ketergantungan mereka pada sektor informal, yang menghadapi tingkat kerentanan ekonomi yang tinggi. 

Situasi ini tidak hanya membatasi mobilitas sosial vertikal tetapi juga menjebak mereka dalam siklus 

kemiskinan yang direproduksi dari satu generasi ke generasi berikutnya. Anak-anak dari keluarga 

pemulung umumnya mengalami hambatan serupa dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas, akibat 

tekanan ekonomi dan rendahnya dukungan struktural dari negara (Azkiya et al., 2025). Dari perspektif teori 

stratifikasi sosial, fenomena ini menunjukkan bahwa ketimpangan pendidikan berfungsi sebagai instrumen 

reproduksi sosial yang mempertahankan hierarki kelas, di mana kelompok berpendidikan rendah tetap 

terpinggirkan dalam struktur ekonomi kapitalis (Nur & Kasim, 2023). Pendidikan memainkan peran ganda 

sebagai sarana mobilitas sosial bagi sejumlah kecil individu, tetapi juga sebagai mekanisme ideologis yang 

melanggengkan ketimpangan sosial, mempertahankan dominasi kelas atas, dan memperkuat posisi 

kelompok kerja yang terpinggirkan seperti pemulung dalam tatanan sosial yang tidak adil. 

Status pekerjaan sebagai pengangkut sampah sering kali dipandang rendah dalam hierarki sosial masyarakat 

perkotaan, memperkuat stigma sosial dan diskriminasi simbolik terhadap kelompok pekerja informal. 

Namun, bagi para pengangkut sampah sendiri, pekerjaan ini memiliki nilai pragmatis sebagai sumber 

penghidupan utama yang menjamin keberlangsungan ekonomi keluarga. Fenomena ini menunjukkan 

adanya paradoks sosial antara persepsi masyarakat dan realitas ekonomi di tingkat akar rumput. Dengan 

demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya memahami pekerjaan informal bukan sekadar sebagai 

“pilihan terakhir,” tetapi sebagai bentuk rasionalitas ekonomi yang muncul dari keterbatasan struktural dan 

strategi bertahan hidup di tengah hegemoni sistem ekonomi kapitalistik. Salah satu tantangan terbesar yang 

dihadapi para pengangkut sampah adalah ketimpangan struktural yang melekat dalam sistem sosial 

ekonomi perkotaan. Mereka bekerja dalam sistem yang menempatkan mereka pada posisi subordinat tanpa 

jaminan kerja, upah layak, atau perlindungan sosial. Dominasi kelompok berkuasa dalam mengatur sistem 
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pengelolaan sampah menyebabkan pekerja di lapisan bawah hanya menerima bagian paling kecil dari nilai 

ekonomi yang dihasilkan. Hal ini memperlihatkan bentuk ketimpangan struktural yang mencerminkan 

hegemoni ideologis sebagaimana dijelaskan Antonio Gramsci, di mana kelompok marginal menerima 

ketidakadilan sebagai hal yang normal dalam tatanan sosial yang mapan. 

Secara ekonomi, pengangkut sampah di TPA Antang berada dalam kondisi ketidakpastian pendapatan yang 

kronis, mencerminkan karakteristik utama sektor informal di perkotaan negara berkembang. Pendapatan 

mereka bersifat fluktuatif dan sangat bergantung pada volume sampah yang diangkut serta kebijakan 

pembayaran dari pihak pengelola. Dalam beberapa kasus, keterlambatan pembayaran upah menjadi 

fenomena berulang yang memperburuk ketidakstabilan ekonomi rumah tangga. Kondisi ini 

menggambarkan absennya jaminan sosial dan sistem perlindungan kerja yang memadai bagi pekerja 

marginal, sebagaimana ditegaskan dalam studi-studi ekonomi informal (Kasim & Lema, 2025). Dengan 

demikian, ketergantungan pada pendapatan tidak tetap menimbulkan kerentanan ekonomi yang berdampak 

langsung pada kesejahteraan keluarga, akses pendidikan anak, serta kemampuan mereka memenuhi 

kebutuhan dasar. 

Selain itu, risiko kesehatan yang dialami oleh petugas pemulung sampah antara lain berbagai penyakit 

seperti iritasi dan infeksi kulit, gangguan pernapasan akibat paparan debu dan gas beracun, serta gangguan 

pencernaan akibat kontaminasi sampah organik dan anorganik. Kondisi ini diperparah dengan terbatasnya 

penggunaan alat pelindung diri (APD) yang memadai dan lingkungan kerja yang tidak higienis, di mana 

pekerja sering berinteraksi langsung dengan limbah medis dan bahan berbahaya tanpa perlindungan yang 

memadai. Minimnya fasilitas kesehatan, minimnya edukasi tentang keselamatan kerja, dan buruknya sistem 

sanitasi di sekitar area TPA menunjukkan lemahnya perhatian struktural terhadap keselamatan dan 

kesejahteraan petugas sanitasi. Dari perspektif sosiologis, situasi ini menegaskan adanya bentuk 

ketimpangan struktural yang menempatkan pekerja marginal dalam posisi rentan secara fisik dan sosial, 

sekaligus mencerminkan ketiadaan tanggung jawab negara dalam menjamin hak atas lingkungan kerja yang 

aman dan manusiawi bagi seluruh lapisan masyarakat (Sriwahyuni, Muh. Reski Salemuddin, 2023). 

Untuk merespons kondisi tersebut, para pengangkut sampah mengembangkan berbagai strategi adaptif 

berbasis kreativitas dan solidaritas ekonomi. Salah satu bentuk strategi tersebut adalah kegiatan 

pengumpulan dan penjualan hasil daur ulang, seperti plastik, kertas, dan logam, yang menjadi sumber 

pendapatan tambahan. Aktivitas ini tidak hanya mencerminkan kemampuan adaptif terhadap kondisi 

struktural yang menekan, tetapi juga menegaskan peran ekonomi informal sebagai mekanisme bertahan 

hidup yang dinamis. Lebih jauh, praktik ekonomi ini menunjukkan kemampuan pekerja marginal untuk 

menciptakan nilai ekonomi baru dari limbah masyarakat, menantang asumsi bahwa sektor informal bersifat 

pasif dan tidak produktif (Iskandar, A. et al., 2022). Dengan demikian, temuan ini menegaskan urgensi 

pengakuan terhadap kontribusi ekonomi informal dalam pembangunan perkotaan serta pentingnya 

kebijakan yang lebih inklusif dan berkeadilan sosial. 

Selain itu, salah satu faktor non-ekonomi yang sangat memengaruhi kehidupan pengangkut sampah adalah 

stigma sosial. Masyarakat sering memandang pekerjaan ini rendah dan tidak layak, sehingga mereka sering 

mengalami diskriminasi simbolik dalam kehidupan sehari-hari (Pertiwi, B., Manalu, S. R., & Noor 

Rakhmad, 2024). Stigma tersebut berdampak pada harga diri dan identitas sosial mereka sebagai individu. 

Menurut labeling theory, label sosial negatif yang dilekatkan pada profesi mereka memperkuat 

marginalisasi sosial dan mempersulit integrasi mereka ke dalam struktur sosial yang lebih luas (Andika 

Dwi Amrianto et al., 2023). Namun, sebagian besar dari mereka justru membangun kebanggaan tersendiri 

atas peran penting mereka dalam menjaga kebersihan kota. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

lebih inklusif dan berkeadilan sosial dalam mengakui kontribusi pengangkut sampah sebagai bagian 

integral dari sistem pengelolaan kota. Kebijakan yang menitikberatkan pada perlindungan sosial, 

peningkatan kesehatan kerja, serta pengakuan terhadap martabat kerja mereka perlu dikedepankan. Selain 

itu, penguatan kapasitas komunitas dan pengakuan terhadap solidaritas sosial mereka dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan kebijakan berbasis partisipasi masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa keadilan sosial tidak dapat dicapai tanpa mengakui dan memperkuat peran kelompok 

pekerja marginal dalam struktur sosial ekonomi kota. 

KESIMPULAN 

Studi ini menyimpulkan bahwa adaptasi sosial-ekonomi para pemulung di TPA Antang bukan 

sekadar bentuk penyesuaian diri terhadap keterbatasan kondisi ekonomi, melainkan juga bentuk kontra-

hegemoni atau perlawanan kolektif terhadap ketimpangan struktural dan stigma sosial yang melekat pada 

profesi mereka. Dalam kerangka teori hegemoni Antonio Gramsci, adaptasi yang dilakukan para pemulung 

melalui solidaritas sosial, praktik gotong royong, dan kreativitas ekonomi seperti menjual produk daur 

ulang merepresentasikan sebuah kesadaran kelas yang terus berkembang di tengah dominasi ideologis dan 
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struktural kapitalisme urban. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun hidup di bawah tekanan ekonomi 

dan sosial, kelompok pekerja yang terpinggirkan ini mampu menciptakan ruang perlawanan melalui 

kekuatan komunitas dan inovasi ekonomi. Dengan demikian, adaptasi sosial-ekonomi para pemulung di 

TPA Antang dapat dipahami sebagai manifestasi perjuangan simbolis dan material untuk mempertahankan 

martabat, identitas, dan eksistensi sosial mereka dalam tatanan hegemonik.  

Implikasi kebijakan dari penelitian ini menggarisbawahi pentingnya intervensi pemerintah dalam 

menciptakan sistem kerja yang lebih adil dan manusiawi bagi para pemulung sampah. Pemerintah daerah 

perlu menetapkan kebijakan upah layak dengan mekanisme pembayaran yang transparan dan tepat waktu, 

serta memperluas program perlindungan sosial dan kesehatan kerja yang inklusif, termasuk penyediaan alat 

pelindung diri dan asuransi kecelakaan kerja. Lebih lanjut, upaya penghapusan stigma sosial seputar profesi 

pemulung sampah perlu menjadi agenda strategis melalui kampanye publik yang menekankan kontribusi 

mereka sebagai penjaga kebersihan dan keberlanjutan kota. Dukungan terhadap pengembangan inovasi 

ekonomi berbasis daur ulang juga perlu diperkuat untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan 

mereka. Kebijakan yang berorientasi pada keadilan sosial dan pengakuan terhadap martabat pekerjaan 

dapat menjadi fondasi penting bagi pembangunan perkotaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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